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A	B	S	T	R	A	K	
Tradisi	 Jekne	 Sappara	 merupakan	 salah	 satu	 warisan	 budaya	
masyarakat	 Jeneponto	 yang	 memiliki	 nilai	 spiritual,	 sosial,	 dan	
historis	 yang	 kuat.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menggambarkan	
bentuk	 pelestarian	 Jekne	 Sappara	 di	 tengah	 perubahan	 sosial	 serta	
menganalisis	peran	masyarakat	dan	pemerintah	lokal	dalam	menjaga	
keberlanjutan	 tradisi	 tersebut.	 Metode	 yang	 digunakan	 adalah	
pendekatan	kualitatif	melalui	studi	 literatur	dan	observasi	 lapangan	
yang	relevan.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	pelestarian	Jekne	
Sappara	 dilakukan	 melalui	 transmisi	 budaya	 antar	 generasi,	
keterlibatan	 tokoh	 adat,	 serta	 integrasi	 nilai-nilai	 ritual	 dalam	
kegiatan	sosial	masyarakat.	Upaya	dokumentasi	dan	promosi	budaya	
juga	 menjadi	 faktor	 pendukung	 yang	 penting.	 Penelitian	 ini	
menegaskan	bahwa	Jekne	Sappara	bukan	hanya	ritual	adat,	tetapi	juga	
simbol	 identitas	 lokal	 yang	 memperkuat	 karakter	 masyarakat	
Jeneponto.	
	
A	B	S	T	R	A	C	T	
Jekne	 Sappara	 is	 one	 of	 the	 cultural	 traditions	 of	 the	 Jeneponto	
community	that	carries	profound	spiritual,	social,	and	historical	values.	

This	study	aims	to	describe	the	preservation	practices	of	Jekne	Sappara	amid	social	changes	and	to	analyze	the	
roles	of	 local	communities	and	government	 in	 sustaining	 the	 tradition.	The	research	employs	a	qualitative	
approach	through	literature	review	and	relevant	field	observations.	The	findings	reveal	that	the	preservation	
of	Jekne	Sappara	is	carried	out	through	intergenerational	cultural	transmission,	 involvement	of	traditional	
leaders,	 and	 the	 integration	 of	 ritual	 values	 into	 community	 social	 activities.	 Documentation	 efforts	 and	
cultural	promotion	also	serve	as	significant	supporting	factors.	This	study	concludes	that	Jekne	Sappara	is	not	
merely	a	ceremonial	ritual	but	also	a	symbol	of	local	identity	that	strengthens	the	cultural	character	of	the	
Jeneponto	people.	
	

	

	
	
1. PENDAHULUAN	

Tradisi	 Je'ne-Je'ne	 Sappara	 adalah	 salah	 satu	 ritual	 budaya	 yang	 masih	 dilakukan	 oleh	
masyarakat	pesisir	di	Kabupaten	Jeneponto,	Sulawesi	Selatan.	Ritual	ini	dilakukan	setiap	tahun	
pada	tanggal	14	Safar	dalam	bulan	Hijriah,	dan	umumnya	dikenal	sebagai	prosesi	mandi	bersama	
di	pantai.	Ritual	ini	memiliki	makna	simbolik	untuk	hubungan	manusia	dengan	elemen	air	serta	
sejarah	komunitas	lokal.	Studi	sebelumnya	menunjukkan	bahwa	tradisi	ini	tidak	sekadar	aktivitas	
sosial	 biasa.	 Sebaliknya,	 mereka	 adalah	 bagian	 dari	 sistem	 kepercayaan	 masyarakat	 yang	
memberikan	makna	dalam	kehidupan	sehari-hari	mereka(Ibrahim	&	Agus,	2019b)	

Secara	etimologis,	"Je'ne"	dalam	bahasa	lokal	berarti	air,	dan	"Sappara"	berarti	bulan	Safar,	
yang	dianggap	sebagai	waktu	sakral	untuk	melakukan	prosesi	mandi.	Karena	dianggap	sebagai	
cara	 untuk	memurnikan	 diri	 dan	melindungi	 kehidupan	 nelayan	 dan	masyarakat	 pesisir	 dari	
berbagai	 ancaman,	 ritual	 ini	 sangat	 penting	 bagi	 komunitas(Sejarah,	 n.d.).	 Je’ne-Je’ne	 Sappara	
tidak	 hanya	 merupakan	 upacara	 adat,	 tetapi	 juga	 menunjukkan	 wisdom	 lokal	 yang	
menggabungkan	aspek	sosial,	spiritual,	dan	ekologis	dalam	kehidupan	komunitas.	Banyak	tradisi	
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Indonesia	memperhatikan	hubungan	simbolis	antara	air	dan	kesucian,	seperti	ritual	pembersihan	
air	di	 Jawa	Timur	 atau	mandi	massal	 dalam	 situasi	 lain.	 Ini	menunjukkan	bahwa	pemahaman	
tentang	air	sebagai	alat	spiritual	dan	sosial	bukan	fenomena	tunggal	tetapi	bagian	dari	praktik	
budaya	yang	luas	di	Nusantara(Mariana,	n.d.-a)	

Mandi	bersama	ini	dapat	dilihat	secara	antropologis	sebagai	praktik	yang	menggambarkan	
hubungan	 manusia	 dengan	 lingkungan	 laut	 sebagai	 sumber	 kehidupan.	 Je'ne-Je'ne	 Sappara,	
seperti	 ritual	 lain	yang	dilakukan	oleh	masyarakat	pesisir,	berfungsi	sebagai	medium	simbolik	
untuk	 menunjukkan	 hubungan	 komunitas	 dengan	 alam	 dan	 kesadaran	 mereka	 tentang	
keselamatan	 dan	 keberkahan.	 Studi	 ini	 mengikuti	 penelitian	 antropologi	 simbolik	 yang	
menjelaskan	 bagaimana	 makna	 sosial	 yang	 kompleks	 terbentuk	 dalam	 kehidupan	 komunitas	
melalui	 ritual(Mariana,	 n.d.-a).	 Selain	 itu,	 ritual	 ini	memiliki	 fungsi	 sosial	 yang	kuat,	 termasuk	
membangun	hubungan	sosial	antara	anggota	komunitas	dari	berbagai	generasi.	Praktik	prosesi	
bersama	 menjadi	 sarana	 penting	 untuk	 meningkatkan	 solidaritas,	 kerjasama,	 dan	 identitas	
kolektif	masyarakat	pesisir	Jeneponto.	Dalam	praktik	ini,	partisipasi	kolektif	dalam	ritual	dapat	
mengurangi	jarak	sosial(Amanatin	et	al.,	2024).		

Di	antara	dimensi	religius	Je'ne-Je'ne	Sappara,	kita	dapat	melihat	bagaimana	kepercayaan	
lokal	diintegrasikan	dengan	ajaran	Islam	yang	dominan	di	wilayah	Jeneponto.	Ritual	ini	berasal	
dari	budaya	sebelum	Islam,	tetapi	seringkali	disertai	dengan	doa	dan	permohonan	spiritual,	yang	
menunjukkan	bagaimana	nilai-nilai	Islam	disesuaikan	dengan	praktik	budaya.	Ini	adalah	contoh	
nyata	dari	akulturasi	agama	dan	budaya	yang	terjadi	di	masyarakat	Indonesia(Ibrahim	&	Agus,	
2019a)	

Untuk	 memahami	 bagaimana	 masyarakat	 merumuskan	 makna	 ritual	 dalam	 kerangka	
spiritual	mereka	sendiri,	yang	tidak	selalu	 linier	dengan	praktik	keagamaan	klasik	tetapi	 tetap	
mengandung	 elemen	 religius	 yang	 kuat,	 penting	 untuk	 memahami	 konteks	 religius	 tersebut.	
Kajian	 ini	 memberikan	 perspektif	 baru	 tentang	 bagaimana	 nilai	 budaya	 dan	 agama	 bergerak	
dalam	masyarakat	modern(Mubayanah	Tawabie	et	al.,	2024).	

Dari	perspektif	sejarah	lokal,	Je'ne-Je'ne	Sappara	juga	dianggap	sebagai	pengingat	peristiwa	
penting	bagi	 komunitas,	 seperti	 kemenangan	atau	keberhasilan	nenek	moyang	mereka.	Aspek	
sejarah	ini	meningkatkan	pemahaman	kita	tentang	ritual	bukan	hanya	sebagai	tindakan	simbolik	
tetapi	 juga	 sebagai	 cerita	 kolektif	 yang	 mencatat	 sejarah	 komunitas(Lattu,	 2019).	 Menurut	
penelitian	 kebijaksanaan	 lokal,	 tradisi	 ini	 mencerminkan	 prinsip-prinsip	 budaya	 yang	
membentuk	cara	orang	berpikir	dalam	hubungannya	dengan	lingkungan	alam	dan	sosial.	Tradisi	
seperti	 ini	 membantu	 mempertahankan	 prinsip-prinsip	 budaya	 lokal,	 yang	 berfungsi	 sebagai	
penghalang	terhadap	homogenisasi	budaya	di	seluruh	dunia(Kasman	et	al.,	2022).	

Selain	 itu,	 kebudayaan	 lokal	 yang	 dihidupkan	 oleh	 praktik	 Je’ne-Je’ne	 Sappara	 dapat	
menjadi	 subjek	 studi	 dari	 berbagai	 bidang,	 seperti	 antropologi	 budaya,	 sosiologi	 agama,	 dan	
penelitian	 tentang	warisan	dan	pelestarian.	Penelitian	empiris	 tentang	 ritual	 ini	menunjukkan	
makna	simbolik	dan	fungsi	sosial-ekologis.	Kedua	fungsi	ini	relevan	untuk	diskusi	modern	tentang	
pelestarian	budaya	dan	lingkungan,	(Reza,+5.+Irsan+R+dan+Abdul+Halim+Talli	(2),	n.d.)	

Ritual	Je'ne-Je'ne	Sappara	juga	dapat	menjadi	aset	budaya	dalam	pembangunan	budaya	dan	
pariwisata	 karena	 dapat	 meningkatkan	 apresiasi	 terhadap	 warisan	 budaya	 lokal	 dan	
meningkatkan	ekonomi	masyarakat	melalui	kegiatan	budaya	tahunan(Hariyanto	et	al.,	2019)	

Penelitian	 tentang	 Je'ne-Je'ne	 Sappara	 menawarkan	 kesempatan	 untuk	 memperluas	
pemahaman	 ilmiah	 tentang	 bagaimana	 praktik	 ritual	 tradisional	 dapat	 tetap	 relevan	 dalam	
masyarakat	 kontemporer	 sambil	 mempertahankan	 nilai-nilai	 asli	 komunitas.	 Dalam	 studi	
kebudayaan	Indonesia,	fokus	ilmiah	seperti	ini	sangat	penting	untuk	menjembatani	kajian	teoretis	
dan	empiris(Budaya	et	al.,	n.d.-a).	Namun,	penelitian	akademik	tentang	Je'ne-Je'ne	Sappara	masih	
sangat	 terbatas.	Penelitian	 lebih	 lanjut	diperlukan	untuk	mendapatkan	pemahaman	yang	 lebih	
baik	tentang	ritual.	Ini	karena	literatur	yang	ada	belum	cukup	menggali	secara	mendalam	struktur	
ritual,	simbolisme,	dan	pengaruh	sosialnya	dalam	kerangka	teoritis	yang	mapan(Syam	&	Wandi,	
2024)	

Oleh	karena	itu,	tujuan	dari	tulisan	ini	adalah	untuk	mempelajari	tradisi	Je'ne-Je'ne	Sappara	
secara	ilmiah	dengan	menggunakan	pendekatan	kualitatif.	Tulisan	ini	akan	melihat	makna,	peran,	
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dan	 signifikansinya	 dalam	 kehidupan	 masyarakat	 Jeneponto	 serta	 dampaknya	 terhadap	
pelestarian	budaya	lokal	di	zaman	sekarang.	Diharapkan	bahwa	pemahaman	menyeluruh	ini	akan	
meningkatkan	 literatur	 yang	 ada	 tentang	 upacara	 budaya	masyarakat	 pesisir	 Indonesia(Syafa	
Ayunda	Putri	&	Nurma	Yuwita,	2025)	

	
2. METODE	DAN	PENELITIAN	

Tujuan	utama	penelitian	ini	adalah	untuk	memahami	makna,	fungsi,	dan	relevansi	tradisi	
Je'ne-Je'ne	Sappara	melalui	penelitian	literatur	yang	telah	dipublikasikan;	oleh	karena	itu,	metode	
penelitian	pustaka	(library	research)	digunakan.	Metode	ini	memungkinkan	peneliti	menemukan	
pola	 simbolik,	 sosial,	 dan	 religius	 dari	 ritual,	 dan	 menilai	 dampak	 ritual	 tersebut	 terhadap	
pelestarian	budaya	lokal	di	masyarakat	pesisir	Jeneponto(Gupta	et	al.,	2008a)	

Untuk	 memulai	 tahap	 pelaksanaan	 penelitian	 pustaka,	 kata	 kunci	 seperti	 "Je'ne-Je'ne	
Sappara",	 "ritual	 budaya	 Sulawesi	 Selatan",	 "kearifan	 lokal",	 dan	 "ritual	 pembersihan	 air"	
diidentifikasi.	 Pencarian	 literatur	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 basis	 data	 jurnal	 ilmiah,	
repository	universitas,	buku	elektronik,	dan	artikel	ilmiah	yang	diakui	secara	akademis.	Selain	itu,	
relevansi,	 kredibilitas,	 dan	 kelengkapan	 informasi	 adalah	 kriteria	 yang	 digunakan	 untuk	
mengevaluasi	 sumber	 yang	 ditemukan.	 Hanya	 literatur	 yang	memenuhi	 persyaratan	 ini	 yang	
dianalisis	 lebih	 lanjut.	Sugiyono	(2012)	menjelaskan	standar	penelitian	pustaka	sebagai	upaya	
sistematis	untuk	mengumpulkan	dan	mengkaji	literatur	ilmiah.	Tujuan	ini	sejalan	dengan	standar	
tersebut(Pillai,	2020)	

Untuk	 menganalisis	 data	 penelitian	 ini,	 metode	 kritis-sintesis	 digunakan;	 ini	 berarti	
meninjau	hasil	 dari	 berbagai	 literatur	 dan	menggabungkannya	ke	dalam	kerangka	 konseptual	
yang	kuat.	Peneliti	melihat	simbolisme	ritual,	peran	sosial,	dan	aspek	religius	dalam	tradisi	Je'ne-
Je'ne	 Sappara.	 Kemudian	 mereka	 menafsirkannya	 dalam	 konteks	 kearifan	 lokal,	 pelestarian	
budaya,	dan	keberlanjutan	sosial	masyarakat	pesisir.	Sebagaimana	dijelaskan	oleh	Nazir	(2015)	
dan	 Sugiyono	 (2012)	 tentang	metodologi	 penelitian	 pustaka	 yang	menekankan	 analisis	 kritis	
literatur	yang	relevan,	proses	ini	bertujuan	untuk	membangun	narasi	ilmiah	yang	mendalam	serta	
memunculkan	pemahaman	yang	luas	tentang	ritual,	(Gupta	et	al.,	2008b).	

	
Tabel	1.	Data	Literatur	Jurnal	Bahan	Kajian	
	
No	 Nama	Penulis	 Judul	 Tanggal	/	

Tahun	
Tempat	Terbit	

1	 Putri,	S	M	 Makna	Passempa’dalam	Je’ne’-
Je’ne’sappara’oleh	Masyarakat	
Balangloe	Tarowang	
Kecamatan	Tarowang	
Kabupaten	Jeneponto	

Tahun	2023	 NON	SINTA		

(Jurnal	 Ilmu	 Sosial,	
Humaniora	 Dan	 Seni	
Учредители:	 Cv	
Information	
Technology	 And	
Training	 Center	
Indonesia)	

2	 Sumarni		 Pesan-Pesan	Dakwah	Dalam	
Tradisi	Je'ne-Je'ne	Sappara	

Tahun	2016	 NON	SINTA	

(Skripsi	 Universitas	
Negeri	 Alauddin	
Makassar)	

3	 Ihzan	R,		

Abdul	 halim	
Talli		

Tradisi	Je’ne-Je’ne	Sappara	Di	
Desa	Balangloe	Kecamatan	
Tarowang	Kabupaten	
Jeneponto	Perspektif	Hukum	
Islam	

Tahun	2021	 NON	SINTA	

(Universitas	 Negeri	
Alauddin	Makassar)	



Jurnal	Ruang	Sosialia	Vol.01	No.	01,	Tahun	2025,	pp.	844-854	 	 847	

	

Nur	Anggi	/	 Pelestarian	Budaya	Je’ne	Sappara	Sebagai	Identitas	Lokal	

4	 Erlangga		 Nilai-Nilai	Pendidikan	Yang	
Terkandung	Dalam	Permainan	
Gambus	Pada	

Upacara	Je’ne-Je’ne	Sappara	
Desa	Balangloe,	Kecamatan	
Tarowang,	

Kabupaten	Jeneponto	

Tahun	2022	 SINTA	1	

(Universitas	 Negeri	
Makassar)	

5	 Srikandi	 Tari	Olle	Pada	Upacara	Adat	
Je’ne-Je’ne	Sappara	

Di	Desa	Balangloe	Keca	

Tahun	2017	 NON	SINTA	

(Universitas	 Negeri	
Makassar)	

6	 Rosdahliani	 Ritual	 Dan	 Tradisi	 Sebagai	
Identitas	 Budaya:	 Kajian	
Antropologi	 Di	 Masyarakat	
Indonesia	

Tahun	2025	 NON	SINTA	

(Universitas	 Udayana,	
Bandung)	

7	 Indrawati	 Bentuk	 Ritual	 Budaya	 Jeknek	
Sappara	(Mandi	Safar)	Di	Desa	
Balangloe	Taroang,	Kabupaten	
Jeneponto	(Tinjauan	Semiotik)	
Form	 Of	 Ritual	 Culture	 Of	
Jeknek	 Sappara	 (Mandi	 Safar)	
In	 Balangloe	 Village,	 Taroang,	
Jeneponto	 District	 (Semiotic	
Review)	

Tahun	2019	 NON	SINTAS		

(Kibas	Cenderawasih)	

8	 Muhamad	
Djamaluddin	

Air	 dalam	 Perspektif	 Agama	
dan	Budaya	

Tahun	2025	 NON	SINTA	

(Journal	on	Education)	

9	 Agrandaiz	
Ramana	
Harahap	

Literature	 Review:	 Peran	
Ritual	 dalam	 Membentuk	
Identity	Fusion	

Tahun	2024	 NON	SINTA	

(Jurnal	Pradikma)	

10	 Butiras	Falah	 ACCULTURATION	 OF	 ISLAM	
And	Culture	In	Indonesia	

Tahun	2025	 NON	SINTA	

(Universitas	 Islam	
Negeri	 Sunan	 Kalijaga	
Yogyakarta,	Indonesia)	

	

3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
3.1 Gambaran	Umum	Tradisi	Je’ne-Je’ne	Sappara	

Masyarakat	Balangloe	di	Kecamatan	Tarowang,	Kabupaten	Jeneponto,	Sulawesi	Selatan,	
melakukan	 ritual	 Je'ne-Je'ne	 Sappara	 setiap	 tahun	 sebagai	 cara	 untuk	 mengungkapkan	 nilai	
historis,	sosial,	dan	spiritual	yang	telah	diwariskan	dari	generasi	ke	generasi.	Artikel	penelitian	
Sulfiana	Mansyur	Putri	dan	Rezky	Putri	Wira	Utami	berjudul	 "Makna	Passempa'	Dalam	 Je'ne'-
Je'ne'	 Sappara"	 menjelaskan	 bahwa	 masyarakat	 menganggap	 Je'ne'-Je'ne'	 Sappara	 sebagai	
perayaan	 adat	 yang	 melibatkan	 mandi	 bersama	 di	 pantai.	 Perayaan	 ini	 juga	 disertai	 dengan	
berbagai	 ritual	 unik	 yang	menunjukkan	 identitas	 budaya	Bugis-Makassar.	Ritual	 ini	 dilakukan	
bukan	hanya	sebagai	kebiasaan,	tetapi	juga	dianggap	sebagai	representasi	nilai	sosial	dan	budaya	
yang	kuat	dalam	masyarakat	setempat	(PUTRI,	2023a)	
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Ritual	 Je'ne-Je'ne	Sappara	berlangsung	selama	bulan	Hijriah,	 terutama	bulan	Safar,	dan	
mencapai	puncaknya	pada	tanggal	14	bulan	itu.	Ritual	ini	berlangsung	selama	sekitar	satu	minggu,	
dimulai	pada	tanggal	7	Safar	dan	berakhir	pada	tanggal	14.	Dianggap	sakral,	ritual	ini	menandai	
peristiwa	 penting	 bagi	 masyarakat	 untuk	 menjaga	 keselamatan	 dan	 keberkahan	 (Je’ne-Je’ne	
Sappara	et	al.,	n.d.)	

Dalam	 Je'ne-Je'ne	 Sappara,	 ada	 banyak	 hal	 yang	 bisa	 dilakukan,	 bukan	 hanya	 mandi	
bersama	di	pantai.	Ada	banyak	tradisi	di	antara	rangkaian	tersebut,	termasuk	Dengka	Pada,	A’lili,	
Patoeng,	 dan	 Appasempa,	 yang	 masing-masing	 memiliki	 fungsi	 ritualistik	 yang	 unik.	
Keanekaragaman	 proses	 ini	 menunjukkan	 kompleksitas	 tradisi,Appasempa,	 misalnya,	 adalah	
salah	satu	bagian	dari	 ritual	yang	menunjukkan	kegembiraan	dan	persatuan	komunitas;	anak-
anak	 bermain	 di	 air	 sebagai	 tanda	 kegembiraan	 saat	 masyarakat	 dapat	 berkumpul	 untuk	
melakukan	ritual	ini.	Aktivitas	mandi	bersama	bukan	sekadar	tindakan	fisik;	itu	juga	merupakan	
representasi	kolektif	dari	rasa	syukur	dan	kebersamaan	masyarakat	(Desa	et	al.,	n.d.)	

Mandi	 bersama	 ini	 juga	 dianggap	 sebagai	 simbol	 penyucian	 diri	 secara	 pribadi	 dan	
kolektif.	Air	sering	dianggap	sebagai	medium	metaforis	dalam	banyak	tradisi	budaya	Indonesia.	
Ini	berfungsi	sebagai	alat	pemurnian	dan	penyejuk	batin,	serta	merupakan	simbol	keseimbangan	
antara	manusia	dan	alam.	Pemahaman	ini	diperkuat	oleh	pendekatan	semiotik	yang	digunakan	
Safar	 untuk	 ritual	 mandi.	 Pendekatan	 ini	 melihat	 ritual	 mandi	 sebagai	 representasi	 simbolis	
hubungan	antara	manusia	dan	unsur	alam	Dalam	Je'ne-Je'ne	Sappara,	makna	air	mencerminkan	
persepsi	masyarakat	 tentang	hubungan	spiritual	mereka	dengan	 lingkungan	pesisir.	Dipercaya	
bahwa	 ritual	 ini	 dapat	 mengusir	 bala	 dan	 marabahaya	 sekaligus	 membawa	 berkah	 dan	
keselamatan	 bagi	 individu	 yang	melakukannya	 dan	 komunitas	 secara	 keseluruhan.	 Ini	 sejalan	
dengan	 perspektif	 antropologis	 yang	 mengatakan	 bahwa	 ritual	 air	 dalam	 banyak	 budaya	
berfungsi	 sebagai	 cara	 untuk	 berkomunikasi	 dengan	 kekuatan	 transendental	 (Indarwati	 &	
Mariana,	2019)	

Tradisi	 Je'ne-Je'ne	 Sappara	 terkait	 erat	 dengan	 sejarah	 Jeneponto,	 terutama	 kejayaan	
kerajaan-kerajaan	 setempat	 sebelum	dan	 sesudah	 Islam	datang.	Menurut	 beberapa	 penelitian	
sejarah,	ritual	ini	juga	berfungsi	sebagai	peringatan	atas	kemenangan	dan	jasa	leluhur.	Akibatnya,	
ritual	ini	diwariskan	sebagai	bagian	dari	identitas	budaya	kolektif	masyarakat	(Srikandi.	Artikel,	
n.d.)	

Meskipun	memiliki	sejarah	yang	kuat,	Je'ne-Je'ne	Sappara	menunjukkan	dinamika	budaya	
yang	fleksibel.	Nilai	historis	ritual	ini	membuatnya	dipertahankan.	Mereka	juga	diinterpretasikan	
kembali	oleh	masyarakat	sebagai	cara	untuk	memperkuat	solidaritas	sosial	dan	membangun	rasa	
kebersamaan	antara	generasi(Budaya	et	al.,	n.d.-b).	

	
3.2 	Makna	Antropologis	Je’ne-Je’ne	Sappara	

Bagi masyarakat pesisir Jeneponto, makna antropologi Je'ne-Je'ne Sappara terkait 
dengan hubungan manusia dengan alam dan kekuatan transendental, yang diakui secara kolektif 
oleh masyarakat lokal. Secara kultural, ritual mandi bersama di laut bukan sekadar aktivitas 
fisik. Sebaliknya, studi semiotik terhadap bentuk ritual Jeknek Sappara menunjukkan bahwa 
setiap elemen prosesi, termasuk mandi bersama di laut, memiliki makna simbolik yang 
mencerminkan hubungan masyarakat dengan lingkungan laut sebagai sumber kehidupan dan 
medium untuk berkomunikasi dengan orang lain (Mariana, n.d.-b2019). 

Dalam	Je'ne-Je'ne	Sappara,	air	laut	sangat	penting	selain	fungsi	biologisnya	sebagai	bagian	
dari	 kehidupan	 sehari-hari.	 Air	 dianggap	 sebagai	 representasi	 keseimbangan	 hidup	 dan	
penyucian	diri,	yang	diperlukan	masyarakat	pesisir	untuk	bertahan	hidup.	Kajian	lintas	budaya	
tentang	simbolisme	air	menunjukkan	bahwa	elemen	ini	tidak	hanya	penting	secara	fisik	tetapi	
juga	 berfungsi	 sebagai	 jalur	 spiritual	 yang	 menyatukan	 manusia,	 alam,	 dan	 kekuatan	
supranatural.	Ritual	air	dilihat	dalam	banyak	tradisi	Nusantara	sebagai	sarana	pemurnian	batin	
dan	sosial	yang	melampaui	konteks	religius	formal,	(Djamaluddin	et	al.,	2025).	

Menurut	 Je'ne-Je'ne	 Sappara,	 kebiasaan	 mandi	 bersama	 di	 pantai	 merupakan	 simbol	
keharmonisan	 antara	 alam	 dan	 manusia	 secara	 keseluruhan,	 serta	 penyucian	 pribadi.	 Fakta	
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bahwa	 air	 laut	 dipilih	 sebagai	 lokasi	 ritual	 menunjukkan	 bahwa	 penduduk	 pesisir	 Jeneponto	
melihat	laut	sebagai	entitas	kosmologis	yang	memiliki	kekuatan	spiritual	selain	sebagai	sumber	
pendapatan.	Hal	ini	sejalan	dengan	konsep	ritual	air	yang	sering	ditemukan	pada	masyarakat	adat	
lain	di	Indonesia,	di	mana	air	digunakan	sebagai	media	untuk	membersihkan	energi	negatif	dan	
menghubungkan	orang	dengan	kekuatan	yang	lebih	besar	daripada	mereka	sendiri	(Djamaluddin	
et	al.,	2025).	

Selain	itu,	praktik	mandi	bersama	ini	menunjukkan	gagasan	keseimbangan	kosmologis,	
yang	mengatur	cara	masyarakat	memaknai	hubungan	antara	individu,	masyarakat	sosiokultural,	
dan	 lingkungan.	 Dalam	 upacara	 ini,	 anggota	 komunitas	 melakukan	 mandi	 bersama	 untuk	
melambangkan	upaya	kolektif	untuk	mengembalikan	keseimbangan	antara	kehidupan	manusia	
dan	 alam	 laut	 yang	 dinamis	 dan	 kadang-kadang	 tidak	 menentu.	 Konsep	 ini	 sejalan	 dengan	
pemahaman	 antropologi	 simbolik	 yang	 menyatakan	 bahwa	 ritual	 adalah	 representasi	 dari	
pemaknaan	 dunia	 yang	 kompleks	 yang	 dimiliki	 komunitas,	 bukan	 sekadar	 tindakan,Menurut	
analisis	 semiotik	 terhadap	 ritual	 ini,	 tindakan	 saling	 basah	 di	 laut	menunjukkan	 keterbukaan	
terhadap	perubahan	dan	kesadaran	akan	hubungan	antarmanusia.	Ritual	mandi	bersama	menjadi	
cara	untuk	 internalisasi	nilai	 sosial	 seperti	 solidaritas	dan	gotong	 royong	dalam	budaya	Bugis	
Makassar,	yang	memiliki	nilai	kerja	sama	dan	kolektivitas	yang	tinggi.	Namun,	ritual	ini	dibingkai	
oleh	konteks	spiritual	yang	kuat.	Pendekatan	semiotik	menemukan	bahwa	tindakan	yang	tampak	
sederhana	memiliki	makna	yang	mendalam	bagi	mereka	yang	mengikuti	 ritual	 (Mariana,	n.d.-
c2019).	

Selain	 itu,	 Je'ne-Je'ne	 Sappara	mengungkapkan	 pandangan	masyarakat	 pesisir	 tentang	
laut	 sebagai	 ruang	 sakral	 yang	memiliki	 interpretasi	 kosmologis	 unik.	 Tradisi	 ini	melihat	 laut	
sebagai	 bukan	 hanya	 barang	material	 tetapi	 juga	 ruang	 simbol	 yang	memungkinkan	 interaksi	
antara	manusia	dan	kekuatan	luar	angkasa.	Orang-orang	menggunakan	air	laut	sebagai	cara	untuk	
mengucapkan	terima	kasih,	meminta	keselamatan,	dan	meminta	berkah	agar	kehidupan	mereka	
tetap	seimbang.	Metode	ini	mirip	dengan	cara	beberapa	tradisi	Indonesia	lain	melihat	air	sebagai	
pertemuan	antara	manusia	dan	kekuatan	supranatural	(Djamaluddin	et	al.,	2025).	

Dalam	Je'ne-Je'ne	Sappara,	ada	penggabungan	unsur	sosial,	simbolik,	dan	religius,	yang	
menunjukkan	 bahwa	 ritual	 ini	 berfungsi	 sebagai	 penjaga	 budaya	 dan	 juga	 merupakan	
penghubung	kosmologis	dalam	sistem	kepercayaan	masyarakat.	Nilai-nilai	spiritual,	sosial,	dan	
lingkungan	 direfleksikan	 dan	 dikomunikasikan	 melalui	 ritual	 ini	 kepada	 generasi	 berikutnya	
sebagai	bagian	dari	warisan	budaya	yang	perlu	dipahami	dan	dipertahankan.	Studi	antropologis	
mendalam	 tentang	 ritual	 seperti	 ini	 dapat	membantu	 kita	memahami	 bagaimana	masyarakat	
pesisir	 membuat	 makna	 hidup	 melalui	 kebiasaan	 budaya	 mereka,	 Oleh	 karena	 itu,	 makna	
antropologis	Je'ne-Je'ne	Sappara	tampak	seperti	 integrasi	hubungan	manusia	dengan	alam	dan	
kekuatan	 transendental	 dalam	 satu	 kesatuan	 simbolik	 yang	 hadir	 dalam	 kesadaran	 budaya	
masyarakat	 Jeneponto.	 Ritual	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 budaya	 lokal	 mengandung	 banyak	
pengetahuan	 dan	 makna.	 Ini	 membantu	 komunitas	 memahami	 posisi	 mereka	 dalam	 ruang	
angkasa	 dan	 menguatkan	 nilai	 sosial	 yang	 penting	 untuk	 kelangsungan	 hidup	 komunitas	
(Mariana,	n.d.-c2019).	

	
3.3 Fungsi	Sosiologis	dalam	Memperkuat	Kohesi	Sosial	

Memahami	 fungsi	 sosiologis	 tradisi	 ini	 dalam	 memperkuat	 kohesi	 sosial	 masyarakat	
pesisir	Jeneponto	adalah	bagian	penting	dari	studi	Je'ne-Je'ne	Sappara.	Tampak	seolah-olah	ritual,	
seperti	mandi	bersama	di	pantai,	memiliki	tujuan	yang	jauh	lebih	luas.	Itu	bukan	hanya	tindakan	
ritual	 semata,	 tetapi	 juga	 berfungsi	 sebagai	 alat	 untuk	 berinteraksi	 dengan	 orang	 lain	 dan	
meningkatkan	solidaritas	komunitas.	Menurut	studi	Makna	Passempa'	dalam	Je'ne-Je'ne	Sappara	
oleh	 Putri	 dan	Wira	 Utami,	 ritual	 ini	 disebut	 sebagai	 perayaan	 adat	 yang	 diikuti	 oleh	 semua	
anggota	 masyarakat	 setempat,	 bukan	 hanya	 kelompok	 kecil	 atau	 keluarga.	 Ini	 menghasilkan	
ruang	sosial	bersama	yang	mempertemukan	orang	dari	berbagai	latar	belakang,	usia,	dan	status	
sosial,	yang	memperkuat	ikatan	sosial	di	antara	mereka	(PUTRI,	2023b).	
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Je'ne-Je'ne	 Sappara	 berlangsung	 selama	 beberapa	 hari	 (7–14	 Safar),	 dan	 mendorong	
orang-orang	 untuk	 berkumpul	 bersama	 untuk	 prosesi	 penting.	 Individu	 yang	 berpartisipasi	
secara	 aktif	 dalam	 ritual	 ini	 memperoleh	 pengalaman	 bersama,	 atau	 komunitas,	 yang	 dapat	
menyatukan	mereka	dalam	rasa	kebersamaan	yang	kuat.	Kajian	antropologi	ritual	menemukan	
fenomena	serupa:	keterlibatan	bersama	dalam	prosesi	adat	menyebabkan	rasa	identitas	kolektif,	
di	mana	orang	mengalami	keterikatan	emosional	dan	sosial	 terhadap	kelompoknya.	Proses	 ini	
dikenal	sebagai	fusi	identitas	dalam	literatur	(Filiyah	et	al.,	2025).	

Proses	sosial	yang	terjadi	selama	ritual	Je'ne-Je'ne	Sappara	juga	menunjukkan	fungsi	ritual	
untuk	 mengintegrasikan	 masyarakat.	 Ketika	 orang	 berkumpul	 di	 garis	 pantai	 untuk	 mandi	
bersama,	 mereka	 juga	 berbagi	 cerita,	 bertukar	 pengalaman,	 dan	 saling	 membantu	 dalam	
menyiapkan	 dan	 melaksanakan	 prosesi	 ritual.	 Interaksi	 ini	 lebih	 dari	 sekadar	 kebiasaan;	 itu	
adalah	 protek	 sosial	 yang	membangun	 solidaritas,	 pemahaman,	 dan	 kerja	 sama.	 Sebagaimana	
ditunjukkan	oleh	penelitian	lain	tentang	fungsi	adat	dalam	masyarakat	Gowa,	praktik	adat	yang	
dilakukan	 oleh	 semua	 anggota	 komunitas	memiliki	 efek	 untuk	memperkuat	 hubungan	 timbal	
balik	dan	memperkuat	jaringan	sosial	(Arifin,	2017).	

Perayaan	Je'ne-Je'ne	Sappara	juga	membantu	menjaga	keharmonisan	sosial	di	komunitas.	
Ritual	 ini	mengumpulkan	orang	dari	berbagai	 latar	belakang	sosial	dan	ekonomi,	menciptakan	
ruang	yang	relatif	adil	di	mana	semua	orang	terlibat	dalam	aktivitas	kolektif	tanpa	batas	sosial	
yang	 jelas.	 Peristiwa	 sosial	 seperti	 ini	 sangat	 penting	 untuk	 memperkuat	 perasaan	 kita	 atau	
perasaan	 kebersamaan,	 dan	membuat	warga	 lebih	 peduli	 pada	 nilai	 dan	 kebutuhan	 bersama.	
Studi	lintas	budaya	menunjukkan	bahwa	ritual	seperti	ini	meningkatkan	solidaritas	dan	stabilitas	
sosial	dalam	sistem	komunitas	yang	berkembang	(Ilmu	Psikologi	et	al.,	n.d.2024).	

Secara	 keseluruhan,	 Je'ne-Je'ne	 Sappara	 bukan	 hanya	 upacara	 adat	 tahunan	 yang	
dilakukan	 secara	 teratur,	 tetapi	 juga	merupakan	 ruang	 sosial	 penting	 bagi	masyarakat	 pesisir	
Jeneponto	yang	membantu	memperkuat	hubungan	dan	kebersamaan	di	antara	mereka.	Identitas	
kolektif	dan	nilai-nilai	kebersamaan	yang	diwariskan	antar	generasi	diperkuat	oleh	ritual	ini	yang	
menggabungkan	 semua	 komponen	 komunitas	 dalam	 pengalaman	 bersama	 yang	 signifikan.	
Fungsi	 sosial	 ini	menunjukkan	 bahwa	 tradisi	 lokal	 seperti	 Je'ne-Je'ne	 Sappara	 sangat	 penting	
untuk	 menjaga	 harmoni	 dan	 memperkuat	 kohesi	 komunitas,	 terutama	 di	 tengah	 dinamika	
perubahan	sosial	yang	terus	berlanjut	(Mariana,	n.d.-c2024).	

	
3.4 Dimensi	Religius	dan	Akulturasi	Budaya	

Je'ne-Je'ne	Sappara	menunjukkan	dimensi	religius	yang	berbeda	melalui	proses	akulturasi	
nilai-nilai	Islam	dengan	praktik	budaya	lokal.	Ritual	ini	dilakukan	oleh	masyarakat	Islam	di	pesisir	
Jeneponto	sejak	lama.	Ritual	ini	memiliki	dasar	di	budaya	pra-Islam,	tetapi	juga	dilakukan	untuk	
menggabungkannya	dengan	ajaran	Islam	yang	dianut	komunitas.	Proses	integrasi	ini	mencakup	
lebih	dari	sekedar	penempelan	ritual.	Ini	terjadi	melalui	penerapan	prinsip	ajaran	Islam	ke	dalam	
konteks	 lokal,	 yang	 menjaga	 makna	 spiritual	 sambil	 mempertahankan	 unsur-unsur	 budaya.	
Fenomena	ini	sejalan	dengan	penelitian	tentang	bagaimana	Islam	dan	budaya	lokal	di	Indonesia	
berkembang,	di	mana	prinsip	Islam	digabungkan	dengan	kebiasaan	budaya	yang	telah	ada	sejak	
lama,	menghasilkan	ekspresi	religius	yang	unik	di	Nusantara.		

Proses	 historis	 yang	 panjang	 dari	 akulturasi	 antara	 Islam	 dan	 tradisi	 lokal	 terjadi	 di	
Indonesia	 sejak	 awal	 masuknya	 Islam	 ke	 Nusantara	 melalui	 jalur	 perdagangan	 dan	 dakwah.	
Selama	 proses	 ini,	 pendakwah	mengadaptasi	 ajaran	 Islam	 ke	 dalam	 bahasa	 dan	 praktik	 lokal	
untuk	membuatnya	lebih	mudah	diterima	oleh	masyarakat,	menghasilkan	berbagai	tradisi	yang	
tetap	 mempertahankan	 identitas	 budaya	 lokalnya. Menurut	 perspektif	 ini,	 tradisi	 Je'ne-Je'ne	
Sappara	 bukan	 sekadar	 adat	 istiadat,	 tetapi	 juga	manifestasi	 religius	 yang	mendukung	 ajaran	
Islam	tentang	kebersihan,	permohonan	keselamatan,	dan	rasa	syukur	kepada	Tuhan	Yang	Maha	
Esa.	 Tradisi	 ini	menggabungkan	 elemen-elemen	 kehidupan	masyarakat	 pesisir,	 seperti	mandi	
bersama	di	laut Selain	itu,	penelitian	yang	menyelidiki	hubungan	antara	ajaran	Islam	dan	praktik	
budaya	lokal	 lainnya	menunjukkan	bahwa	integrasi	 ini	sering	terjadi	dalam	bentuk	perubahan	
orientasi	motif	dan	 tujuan	ritual	daripada	hanya	mempertahankan	turunan	budaya	yang	 tidak	
memiliki	makna	baru.	Dalam	 Je'ne-Je'ne	 Sappara,	mandi	bersama	di	 laut	 adalah	 cara	 simbolik	
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untuk	 meminta	 keselamatan	 dan	 keberkahan	 Tuhan.	 Ini	 berakar	 pada	 ajaran	 Islam	 tentang	
meminta	 perlindungan	 dari	 bahaya.	 Meskipun	 ritual	 ini	 memiliki	 unsur	 budaya	 leluhur,	 cara	
orang	yang	mengikutinya	telah	diubah	oleh	konteks	religius	Islam	yang	mendominasi	masyarakat.	
Ritual	ini	menunjukkan	bagaimana	praktik	budaya	lokal	dapat	menyelaraskan	diri	dengan	prinsip	
Islam	tanpa	menghapus	struktur	budayanya,	yang	menghasilkan	bentuk	religiusitas	unik	yang	
fleksibel	dan	harmonis	(Falah,	2025).	

	

4. SIMPULAN	DAN	SARAN	
Dimungkinkan	 untuk	 menyimpulkan	 bahwa	 Je'ne-Je'ne	 Sappara	 adalah	 tradisi	 budaya	

masyarakat	pesisir	Jeneponto	yang	memiliki	banyak	arti,	termasuk	arti	religius,	antropologis,	dan	
sosiologis,	berdasarkan	analisis	dari	pendahuluan	dan	hasil	diskusi.	Dari	perspektif	antropologis,	
ritual	ini	menunjukkan	hubungan	harmoni	antara	manusia,	alam,	dan	kekuatan	transendental,	di	
mana	 air	 laut	 berfungsi	 sebagai	 simbol	 penyucian	 diri	 (purifikasi)	 dan	 keseimbangan	 hidup.	
Secara	sosiologis,	ritual	ini	meningkatkan	kohesi	sosial	dan	solidaritas	komunitas,	membangun	
identitas	kolektif	yang	kokoh.	

Dimensi	ritual	religius	ini	menunjukkan	proses	akulturasi	budaya	yang	fleksibel;	kebiasaan	
lokal	seperti	mandi	bersama	di	pantai	selaras	dengan	prinsip	Islam,	memadukan	makna	religius	
dengan	 tradisi	 tradisional	 tanpa	menghilangkan	 identitas	 budaya.	 Oleh	 karena	 itu,	 Je'ne-Je'ne	
Sappara	berfungsi	 sebagai	 alat	untuk	pelestarian	budaya	dan	 sekaligus	berfungsi	 sebagai	 cara	
untuk	memperkuat	nilai-nilai	religius,	sosial,	dan	ekologis	yang	diwariskan	secara	turun	temurun.	
Secara	 keseluruhan,	 tradisi	 ini	menunjukkan	bahwa	kearifan	 lokal,	 atau	 kearifan	 lokal,	 sangat	
penting	 untuk	 menjaga	 keseimbangan	 sosial,	 psikologis,	 dan	 spiritual	 masyarakat	 pesisir	
Jeneponto.	

Sehingga	generasi	muda	memahami	makna	simbolik,	sosial,	dan	religius	dari	ritual	Je'ne-
Je'ne	 Sappara,	 pemerintah	 daerah	 dan	 pihak	 terkait	 harus	 mendukung	 pelestarian	 ritual	 ini	
melalui	 program	pendidikan	dan	budaya.	Nilai-nilai	 kultural	 dan	 spiritual	 yang	 terkandung	di	
dalamnya	harus	dipertahankan	dengan	dukungan	ini.	

Peneliti	disarankan	untuk	melakukan	penelitian	komparatif	tentang	akulturasi	budaya	dan	
praktik	 ritual	 yang	 serupa	 di	 daerah	 pesisir	 lain,	 baik	 di	 Sulawesi	 maupun	 Nusantara	 secara	
keseluruhan.	Penelitian	yang	lebih	mendalam	dapat	memperkaya	literatur	tentang	integrasi	nilai	
lokal	 dengan	 nilai	 religius	 sekaligus	 menjadi	 referensi	 untuk	 pengembangan	 kebijakan	
pelestarian	budaya	berbasis	komunitas.	

Masyarakat	setempat	diharapkan	terus	menginternalisasi	nilai-nilai	sosial	dan	religius	yang	
terkandung	dalam	ritual,	 termasuk	solidaritas,	kebersamaan,	dan	kesadaran	ekologis,	sehingga	
Je’ne-Je’ne	 Sappara	 tidak	 hanya	 menjadi	 prosesi	 tahunan,	 tetapi	 juga	 sarana	 pembentukan	
karakter	dan	identitas	kolektif	yang	berkelanjutan.	
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